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ABSTRAK 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NON-

PERFORMING LOAN  

 

Oleh 

 

Mesfi Vidimarsella 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap Non-Performing Loan (NPL) pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Non-Performing Loan 

merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan perbankan yang 

mencerminkan risiko kredit dan stabilitas keuangan. Penelitian ini menggunakan 

teori agensi dan teori stakeholder sebagai dasar teori dalam menjelaskan hubungan 

antara mekanisme tata kelola perusahaan terhadap NPL. Variabel independen 

dalam penelitian ini terdiri atas kepemilikan institusional, komisaris independen, 

dan gender diversity. Penelitian menggunakan data sekunder dari 43 perusahaan 

perbankan dengan total 213 observasi yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Analisis regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model 

digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional, komisaris independen, dan gender diversity 

memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap NPL. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mekanisme Good Corporate Governance tidak selalu secara 

langsung memengaruhi risiko kredit.  

 

Kata Kunci: Non-Performing Loan, Good Corporate Governance, Institutional 

Ownership, Gender Diversity 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE ON NON-

PERFORMING LOAN  

 

By 

 

Mesfi Vidimarsella 

 

This study aims to examine the effect of Good Corporate Governance (GCG) on 

Non-Performing Loans (NPL) in banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2020–2024 period. Non-Performing Loans are an 

important indicator in assessing banking soundness as they reflect credit risk and 

financial stability. This study employs Agency Theory and Stakeholder Theory as 

the theoretical foundations to explain the relationship between corporate 

governance mechanisms and NPL. The independent variables consist of 

institutional ownership, independent commissioners, and gender diversity. The 

study uses secondary data obtained from 43 banking companies, resulting in 213 

observations selected through purposive sampling. Panel data regression analysis 

using the Random Effect Model (REM) approach was employed to examine the 

relationships among variables. The results indicate that institutional ownership, 

independent commissioners, and gender diversity have negative but insignificant 

effects on Non-Performing Loans. These findings suggest that Good Corporate 

Governance mechanisms do not always directly influence credit risk in the banking 

sector. 

 

Keywords: Non-Performing Loan, Good Corporate Governance, Institutional 

Ownership, Gender Diversity 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada industri perbankan, salah satu indikator yang digunakan untuk menilai 

kesehatan bank adalah Non-Performing Loan (NPL) atau kredit bermasalah. 

Menurut Ratnovski (2019), NPL merupakan pinjaman yang mengalami 

keterlambatan pembayaran pokok dan/atau bunga selama 90 hari atau lebih, 

sedangkan World Bank mendefinisikannya sebagai rasio antara kredit bermasalah 

terhadap total kredit yang disalurkan. Tingginya NPL menunjukkan adanya 

kegagalan bank dalam mengelola risiko kredit dan berpotensi menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti gangguan likuiditas, penurunan profitabilitas, 

hingga melemahnya solvabilitas bank (Sholika & Zaki, 2024). Oleh karena itu, 

NPL menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kualitas aset dan tingkat 

risiko kredit suatu bank. Menurut Mingaleva et al. (2022), NPL merupakan salah 

satu isu paling serius yang dihadapi sektor keuangan global, sehingga diperlukan 

penerapan good corporate governance yang efektif untuk mendukung 

pengelolaan risiko kredit yang lebih baik. 

Tingkat NPL yang tinggi dapat memberikan dampak negatif terhadap kinerja 

perbankan karena menurunkan pendapatan bunga, meningkatkan biaya provisi, 

mengurangi pertumbuhan aset, serta menurunkan profitabilitas bank (Arhinful et 

al., 2025). Selain itu, tingginya NPL juga meningkatkan biaya operasional dan 

biaya pendanaan akibat menurunnya kepercayaan pasar terhadap kualitas kredit 

bank (European Central Bank., 2020). Penelitian Khemraj & Pasha (2009) 

menunjukkan bahwa tingginya NPL mencerminkan lemahnya pengelolaan risiko 

kredit, sedangkan Khan et al. (2020) dan Manz et al. (2019) menyatakan bahwa 

kondisi tersebut dapat memicu krisis likuiditas, mengganggu stabilitas sistem 

keuangan, serta menghambat pertumbuhan ekonomi. Sehingganya pengelolaan 
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NPL menjadi aspek penting dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan sektor 

perbankan. 

Data terkait perbankan Asia dalam IPAF (2024), rasio Non-Performing Loan 

(NPL) di kawasan Asia cenderung stabil pada tahun 2024. Asia Timur mencatat 

rasio NPL terendah sebesar 1,4%, sedangkan Asia Selatan sebesar 3,5% dan Asia 

Tenggara sebesar 2,6%. Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia memiliki rasio 

NPL sebesar 2,1%, lebih rendah dibandingkan rata-rata kawasan sebesar 2,6%. 

Meskipun demikian, NPL tetap menjadi perhatian karena mencerminkan kualitas 

kredit dan tingkat risiko yang dihadapi perbankan.  

 

Gambar 1.1 Non-Performing Loan (NPL) Asia 2021-2024 

Sumber: (IPAF, 2024) 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa risiko kredit masih menjadi salah satu 

tantangan dalam industri perbankan. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme 

pengawasan yang efektif untuk menjaga kualitas kredit dan meminimalkan 

terjadinya kredit bermasalah.  
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Gambar 1.2 Rasio NPL Kawasan Asia 

Sumber: (IPAF, 2024) 

Berdasarkan data IPAF (2024) pada Gambar 1.2, rasio NPL kawasan Asia 

Tenggara pada tahun 2024 sebesar 2,6%, lebih tinggi dibandingkan Asia Timur 

sebesar 1,4%, namun lebih rendah dibandingkan Asia Selatan sebesar 3,5%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa risiko kredit masih menjadi perhatian di kawasan 

Asia Tenggara meskipun cenderung stabil dibandingkan tahun sebelumnya.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Statistik Perbankan Indonesia yang 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2025, rasio Non-Performing 

Loan (NPL) pada bank umum di Indonesia telah mengalami perubahan selama 

beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021, NPL tercatat sebesar 1,833, kemudian 

mengalami penurunan menjadi 1,384 pada tahun 2022, dan kembali meningkat 

menjadi 1,571 pada tahun 2023. Pada tahun 2024, rasio NPL kembali 

menunjukkan peningkatan, mencapai 2,055 pada akhir tahun. Selain itu, hingga 

bulan Mei tahun 2025, NPL tercatat terus naik hingga menyentuh angka 2,155. 

Hal ini menunjukkan bahwa risiko kredit di sektor perbankan Indonesia masih 

menunjukkan kecenderungan untuk meningkat dan memerlukan perhatian yang 

serius. 
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Gambar 1.3 Tren Non-Performing Loan (NPL) Bank Umum di Indonesia 

Sumber: (OJK, 2025) 

Peningkatan rasio NPL tersebut menunjukkan bahwa risiko kredit masih menjadi 

tantangan yang dihadapi perbankan Indonesia sehingga diperlukan mekanisme 

pengawasan yang efektif untuk meminimalkan kredit bermasalah. Namun, NPL 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal yang saling berinteraksi. Faktor internal meliputi manajemen risiko 

Majid (2015) dan Nurasisah & As’ad (2022), kualitas tata kelola perusahaan atau 

good corporate governance Nurianah et al. (2025) dan Nurkhin et al. (2024), serta 

kinerja keuangan (Ozili, 2019). Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi 

ekonomi makro Wijaya (2019), tingkat suku bunga dan nilai tukar Tanasković & 

Jandrić (2015), inflasi, serta stabilitas ekonomi secara umum (Ahmed et al., 2021; 

Koju et al., 2018).  

Di antara berbagai faktor tersebut, good corporate governance menjadi salah satu 

aspek yang banyak mendapat perhatian karena berperan penting dalam 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengawasan perusahaan 

(Solomon, 2020; Tricker & Tricker, 2019). Menurut Asogwa et al. (2019), tata 

kelola perusahaan memiliki peran krusial dalam memastikan perusahaan mampu 

menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas, sedangkan Kaihatu et al. 

2021; 1,833

2022; 1,384

2023; 1,571

2024; 2,055

2025 (Mei); 

2,155

0

0,5

1

1,5

2

2,5

2021 2022 2023 2024 2025

(Mei)

D
al

am
 M

il
ia

r 
R

u
p

ia
h

Nilai NPL



 5 

(2004) menyatakan bahwa corporate governance merupakan mekanisme yang 

mengatur dan mengawasi perusahaan untuk menciptakan nilai bagi seluruh 

pemangku kepentingan. 

Pentingnya penerapan good corporate governance semakin terlihat dari berbagai 

kegagalan perusahaan besar seperti Enron, Poly Peck, BCCL, Barings, 

WorldCom, HIH, dan One-Tel yang dikaitkan dengan lemahnya praktik tata 

kelola perusahaan (Syakhroza, 2005). Selain itu, krisis keuangan Asia tahun 1997 

juga sering dikaitkan dengan lemahnya penerapan good corporate governance di 

berbagai negara Asia (Tjager, 2003). Menurut Suprayitno (2016), lemahnya tata 

kelola perusahaan di Asia Tenggara ditandai oleh tingginya konsentrasi 

kepemilikan, lemahnya pengawasan sektor keuangan, serta rendahnya 

perlindungan terhadap pemegang saham minoritas. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa tata kelola perusahaan yang tidak efektif dapat meningkatkan risiko 

perusahaan, menurunkan kepercayaan investor, dan mengganggu stabilitas 

ekonomi. 

Dalam sektor perbankan, good corporate governance berperan penting dalam 

mendukung pengelolaan risiko kredit dan menjaga stabilitas bank (Ningsih et al., 

2025; Sari et al., 2022). Hubungan antara good corporate governance dan Non-

Performing Loan (NPL) dapat dijelaskan melalui teori agensi dan teori 

stakeholder. Teori agensi menyatakan bahwa terdapat potensi konflik kepentingan 

antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent) yang dapat 

menimbulkan perilaku oportunistik dalam pengambilan keputusan, termasuk 

keputusan terkait penyaluran kredit (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks 

perbankan, penerapan mekanisme good corporate governance seperti kepemilikan 

institusional, komisaris independen, dan gender diversity berperan sebagai sarana 

pengawasan untuk meminimalkan konflik tersebut serta mendorong pengelolaan 

risiko kredit yang lebih efektif.  

Sementara itu, teori stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pihak 

yang berkepentingan seperti nasabah, investor, kreditur, regulator, dan masyarakat 

(Freeman, 1984). Oleh karena itu, bank diharapkan bisa menerapkan tata kelola 
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yang baik guna menjaga kualitas aset, mengendalikan risiko kredit, dan 

mempertahankan tingkat NPL pada kondisi yang sehat sehingga dapat 

menciptakan nilai dan kepercayaan bagi seluruh pemangku kepentingan. 

Penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan 

kewajaran Hamdani (2016) diyakini mampu meningkatkan kualitas pengawasan 

dan pengendalian risiko sehingga dapat menekan tingkat Non-Performing Loan 

(NPL). Mekanisme tata kelola yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

kepemilikan institusional, komisaris independen, dan gender diversity.  

Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme good corporate 

governance yang berfungsi memperkuat pengawasan terhadap tindakan 

manajemen. Investor institusional umumnya memiliki sumber daya, pengalaman, 

dan kemampuan analisis yang lebih baik dibandingkan investor individu sehingga 

mampu melakukan monitoring yang lebih efektif terhadap kebijakan perusahaan 

(Sakawa & Watanabel, 2020). Dalam sektor perbankan, pengawasan tersebut 

dapat mendorong manajemen untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 

penyaluran kredit, memperkuat sistem pengendalian internal, serta meningkatkan 

kualitas manajemen risiko kredit (Bessis, 2011; Disemadi, 2019).  

Semakin besar proporsi kepemilikan institusional, semakin tinggi pula tekanan 

yang diberikan kepada manajemen untuk menghindari keputusan yang berpotensi 

meningkatkan risiko kredit bermasalah (Tarchouna et al., 2021). Pengawasan 

yang efektif juga dapat meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham sehingga kebijakan kredit yang diambil lebih berorientasi pada 

keberlanjutan perusahaan daripada kepentingan jangka pendek (Coco & Ferri, 

2010; Gangi et al., 2019). Dengan demikian, keberadaan kepemilikan institusional 

diharapkan mampu menekan tingkat Non-Performing Loan (NPL) melalui 

peningkatan kualitas monitoring dan pengelolaan risiko kredit yang lebih efektif. 

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan keuangan, kepemilikan, kepengurusan, maupun hubungan keluarga 

dengan pemegang saham pengendali dan manajemen perusahaan. Keberadaan 

komisaris independen bertujuan untuk menciptakan mekanisme pengawasan yang 

objektif dan independen terhadap kebijakan yang dijalankan oleh manajemen 
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(Hajawiyah et al., 2020). Dalam industri perbankan, fungsi pengawasan tersebut 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan pengelolaan risiko kredit yang 

menjadi sumber utama pendapatan sekaligus risiko bank (Darmawi, 2011; 

Rustam, 2024).  

Komisaris independen dapat mendorong penerapan prinsip kehati-hatian dalam 

penyaluran kredit, mengevaluasi efektivitas sistem manajemen risiko, serta 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi perbankan (Greuning & Bratanovic, 

2020). Pengawasan yang efektif akan mengurangi kemungkinan terjadinya 

pemberian kredit yang tidak sesuai prosedur atau memiliki tingkat risiko yang 

tinggi (Adrian et al., 2023; Boudriga et al., 2009). Selain itu, keberadaan 

komisaris independen juga dapat meminimalkan perilaku oportunistik manajemen 

yang berpotensi meningkatkan risiko kredit bermasalah (Efriandy et al., 2024). 

Oleh karena itu, semakin efektif peran komisaris independen, semakin rendah 

tingkat Non-Performing Loan (NPL) yang dihadapi oleh bank. 

Gender diversity menjadi salah satu aspek tata kelola perusahaan yang semakin 

mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir, yang ditandai dengan 

banyaknya riset terkait hal ini DeFrancisco et al. (2007) dan Nanda (2014) karena 

diyakini dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan efektivitas 

pengawasan perusahaan (Hussain et al., 2022; Oradi & Izadi, 2019). Kehadiran 

perempuan dalam dewan komisaris maupun direksi memberikan perspektif yang 

lebih beragam dalam proses pengambilan keputusan strategis (Tanujaya & 

Anggreany, 2021).  

Penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat kehati-

hatian yang lebih tinggi, lebih konservatif dalam menghadapi risiko, serta lebih 

memperhatikan aspek pengendalian dan kepatuhan dibandingkan laki-laki (Chen 

et al., 2016; Maxfield & Wang, 2024). Dalam konteks perbankan, karakteristik 

tersebut dapat mendorong pengambilan keputusan kredit yang lebih selektif dan 

memperkuat pengawasan terhadap kebijakan manajemen Risiko (Askarany et al., 

2025; Johnson et al., 2016). Keberagaman gender juga dapat mengurangi praktik 

groupthink dalam dewan sehingga keputusan yang dihasilkan menjadi lebih 

objektif dan komprehensif (Kamalnath, 2017). Dengan kualitas pengawasan dan 
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pengelolaan risiko yang lebih baik, bank diharapkan mampu meminimalkan 

potensi kredit bermasalah.  

Meskipun gender diversity semakin mendapat perhatian dalam praktik corporate 

governance, keterwakilan perempuan dalam dewan perusahaan perbankan 

Indonesia masih relatif terbatas dibandingkan laki-laki. Data dari BPS (2025) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2024 tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan hanya sebesar 56,42%, lebih rendah dibandingkan laki-laki yang 

mencapai 84,66%. Selain itu, persentase perempuan yang menjadi anggota 

legislatif juga hanya sebesar 22,46%, sedangkan laki-laki mencapai 77,54%. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa keterwakilan perempuan pada posisi 

strategis, termasuk dalam struktur tata kelola perusahaan, masih menjadi isu yang 

relevan untuk diteliti khususnya dalam kaitannya dengan pengelolaan risiko kredit 

dan tingkat NPL. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat gender diversity dalam 

dewan perusahaan, semakin besar peluang bank untuk menekan tingkat Non-

Performing Loan (NPL). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed et al. (2021), Shabbir et al. (2024) dan 

Zarefar & Narsa (2023) mengindikasikan bahwa karakteristik dewan memiliki 

pengaruh terhadap nilai NPL perusahaan perbankan. Di samping itu, Badwan et 

al. (2025) dan Bui & Krajcsák (2023) juga mengungkapkan bahwa praktik tata 

kelola yang baik, termasuk keberagaman dewan, dapat berkontribusi pada 

peningkatan kinerja perusahaan dan stabilitas bank. Namun, beberapa penelitian 

lainnya memberikan hasil yang tidak seragam, menunjukkan bahwa beberapa 

mekanisme tata kelola tidak selalu mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

kinerja atau risiko perusahaan. Hal ini mencerminkan adanya ketidakkonsistenan 

hasil dalam kajian literatur sebelumnya. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai mekanisme good corporate governance 

menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Penelitian Ahmed et al. (2024), 

Shabbir dan Wisdom (2020), Zarefar dan Narsa (2023), serta Badwan et al. (2025) 

menemukan bahwa karakteristik dewan dan tata kelola perusahaan berpengaruh 

positif terhadap perusahaan. Namun, penelitian Anisa & Suryandari (2021), 

Novitasary & Permatasari (2014) dan Widyastuti et al. (2023) menunjukkan 
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bahwa mekanisme tata kelola tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap risiko maupun kinerja perusahaan.  

Penelitian terdahulu juga umumnya berfokus pada pengaruh kepemilikan 

institusional, komisaris independen, dan gender diversity secara parsial pada 

penelitian yang berbeda terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 

mengenai pengaruh mekanisme good corporate governance terhadap non-

performing loan pada bank umum Indonesia masih relatif terbatas, terutama yang 

mengintegrasikan kepemilikan institusional, komisaris independen, dan gender 

diversity dalam satu model penelitian. Selain itu, penelitian pada periode 2020–

2024 masih relatif terbatas.  

Penelitian ini akan difokuskan pada bank umum karena bank umum memiliki 

peran strategis dalam perekonomian nasional sebagai lembaga intermediasi utama 

yang menyalurkan kredit kepada masyarakat. Hingga Juni 2025, total kredit 

perbankan Indonesia mencapai Rp 8.059,79 triliun, yang menunjukkan besarnya 

kontribusi sektor perbankan terhadap aktivitas ekonomi nasional (OJK, 2025). 

Besarnya penyaluran kredit tersebut menyebabkan risiko kredit menjadi salah satu 

risiko utama yang dihadapi bank umum sehingga pengelolaan Non-Performing 

Loan (NPL) menjadi aspek yang penting untuk diperhatikan. Berdasarkan latar 

belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh good corporate 

governance yang diproksikan melalui kepemilikan institusional, komisaris 

independen, dan gender diversity terhadap non-performing loan pada bank umum 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024 dengan judul 

“Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Non-Performing Loan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Non-

Performing Loan di perusahaan perbankan? 

2. Apakah Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap Non-Performing 

Loan di perusahaan perbankan? 

3. Apakah Gender Diversity berpengaruh negatif terhadap Non-Performing Loan 

di perusahaan perbankan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh negatif Kepemilikan 

Institusional terhadap Non-Performing Loan di perusahaan perbankan. 

2. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh negatif Komisaris Independen 

terhadap Non-Performing Loan di perusahaan perbankan. 

3. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh negatif Gender Diversity 

terhadap Non-Performing Loan di perusahaan perbankan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak, sesuai 

dengan tujuan penelitian, maka kegunaan dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan 

literatur dalam bidang akuntansi dan keuangan, terutama yang berkaitan 

dengan hubungan antara tata kelola perusahaan yang baik, dan kredit 

bermasalah di sektor perbankan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperkaya bukti empiris mengenai peran mekanisme tata kelola 

perusahaan dalam memengaruhi risiko kredit perbankan. Penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi 
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determinan kredit bermasalah dengan pendekatan yang lebih menyeluruh, 

mengingat adanya banyak faktor yang memengaruhinya selain tata kelola 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi manajemen perbankan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan panduan 

dalam memperbaiki penerapan good corporate governance demi menurunkan 

tingkat non-performing loan. Untuk regulator, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan masukan dalam merancang kebijakan yang relevan dengan 

penguatan tata kelola perusahaan di sektor perbankan. Sementara itu, bagi 

investor, penelitian ini bisa menjadi sumber informasi tambahan dalam 

mengevaluasi kualitas kinerja dan tingkat risiko bank, terutama dalam 

memahami hubungan antara tata kelola perusahaan, serta risiko kredit. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori Agensi 

Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan teori agensi sebagai suatu model yang 

menguraikan hubungan kontraktual antara dua entitas, yakni principal (pemilik) 

dan agent (manajer), di mana principal memberikan kekuasaan kepada agent 

untuk membuat keputusan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki oleh 

principal. Hubungan ini menimbulkan potensi konflik kepentingan karena agent 

tidak selalu bertindak sepenuhnya sesuai dengan kepentingan principal, 

melainkan dapat mengejar tujuan pribadi seperti memperoleh bonus, kompensasi, 

atau keuntungan lain. Konflik kepentingan ini disebut sebagai masalah keagenan 

(agency problem), yang muncul akibat adanya asimetri informasi, yakni situasi di 

mana agen memiliki lebih banyak informasi mengenai kegiatan operasional 

dibandingkan dengan prinsipal. Menurut Jensen dan Meckling (1976), biaya yang 

timbul dari konflik kepentingan ini disebut biaya agensi (agency cost), yang 

meliputi biaya pengawasan (monitoring cost), biaya pengikatan perilaku agen 

(bonding cost), dan kerugian residual (residual loss) akibat keputusan manajer 

yang tidak efisien.  

Dalam dunia perbankan, teori agensi sangat penting karena ada hubungan antara 

pemegang saham, manajemen bank, dan deposan atau regulator yang memiliki 

tingkat asimetri informasi yang tinggi. Manajemen memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai kondisi kredit, kualitas aset, serta risiko yang dihadapi 

oleh bank dibandingkan dengan pemilik dan pengawas eksternal. Namun, 

perbedaan kepentingan antara principal (pemilik dan deposan) dan agent 

(manajer) dapat menyebabkan perilaku yang tidak menguntungkan. Sebagai 

contoh, manajer mungkin mengambil risiko berlebihan dengan memberikan kredit 

kepada debitur yang tidak memenuhi syarat demi meningkatkan laba jangka 
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pendek atau memenuhi target kinerja. Hal ini mencerminkan risiko moral dalam 

teori agensi. Manajer mungkin tidak secara langsung menanggung risiko gagal 

bayar akibat keputusan kredit yang dibuat, karena risiko tersebut ditanggung oleh 

pemilik modal atau deposan. Akibatnya, keputusan yang diambil sering kali tidak 

optimal dan dapat berpotensi meningkatkan pinjaman bermasalah (Berger & 

DeYoung, 1997).  

Menurut Louzis et al. (2012) menjelaskan bahwa manajer memiliki informasi 

yang lebih baik tentang kualitas pinjaman dibandingkan pemilik dan regulator. 

Ketika informasi tidak simetris, manajer dapat menyembunyikan risiko 

sebenarnya dari portofolio pinjaman atau menunda pengakuan kerugian (loan loss 

recognition), sehingga meningkatkan non preforming loan di masa depan. 

Sementara menurut Maharani & Amanah (2025) menjelaskan bahwa manajer 

dapat mengambil keputusan pemberian kredit dengan risiko tinggi demi 

memperlihatkan laba semu jangka pendek atau mencapai target insentif. Tindakan 

ini dapat memperbesar risiko gagal bayar debitur dan berdampak langsung pada 

peningkatan non-performing loan. Untuk mengurangi risiko tersebut dan 

pengambilan keputusan oleh manajer, dibutuhkan mekanisme tata kelola yang 

baik melalui penerapan prinsip good corporate governance karena good 

corporate governance menyediakan sistem kontrol dan pengawasan yang 

memastikan bahwa tindakan manajer tetap berada dalam koridor kepentingan 

pemilik dan pemangku kepentingan lainnya. 

2.1.2 Teori Stakeholder 

Menurut Freeman (1984), stakeholder adalah individu atau kelompok yang dapat 

mempengaruhi atau terpengaruh oleh pencapaian tujuan suatu organisasi. Teori ini 

menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada 

pemegang saham, tetapi juga kepada berbagai pihak yang berkepentingan, seperti 

karyawan, pelanggan, pemasok, komunitas, dan pemerintah. Freeman 

menjelaskan bahwa keberhasilan jangka panjang suatu perusahaan bergantung 

pada kemampuannya dalam mengelola hubungan yang baik dengan para 

stakeholder. Teori stakeholder mengungkapkan bahwa seluruh pemangku 

kepentingan berhak menerima informasi mengenai kegiatan perusahaan yang 
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berdampak pada mereka (Deegan, 2004). Tingkat keberhasilan dan pencapaian 

kinerja perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuan manajemen dalam 

mengelola kepentingan dari berbagai stakeholder yang ada (Lako, 2018). 

Dalam perbankan, teori stakeholder menjadi landasan penting karena bank 

merupakan lembaga yang beroperasi dengan kepercayaan publik (Gutterman, 

2023). Nasabah menaruh kepercayaan pada bank untuk menyimpan dananya 

dengan harapan adanya keamanan serta pengelolaan yang cermat. Sementara itu, 

lembaga pengawas mewajibkan bank untuk memelihara stabilitas sistem 

keuangan. Oleh sebab itu, bank memiliki kewajiban moral dan sosial untuk 

melaksanakan praktik operasional yang sehat, termasuk dalam mengelola risiko 

kredit, salah satunya adalah Non-Performing Loan (NPL) yang menjadi salah satu 

indikator utama kesehatan perbankan serta mencerminkan kemampuan bank 

dalam mengelola risiko kredit.  

Tingginya NPL menunjukkan rendahnya kualitas pengawasan dan pengambilan 

keputusan kredit, yang pada akhirnya dapat merugikan berbagai pihak seperti 

investor, nasabah, dan masyarakat luas. Berdasarkan teori stakeholder, kondisi 

tersebut menunjukkan kegagalan bank dalam memenuhi tanggung jawabnya 

terhadap stakeholder karena menurunkan tingkat kepercayaan publik dan 

mengancam stabilitas keuangan. Teori stakeholder menjelaskan bahwa bank 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga kepentingan berbagai pemangku 

kepentingan seperti nasabah, investor, regulator, dan masyarakat. Bank perlu 

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik melalui kepemilikan institusional, 

komisaris independen, dan gender diversity guna meningkatkan kualitas 

pengawasan dan pengelolaan risiko kredit. Pengelolaan risiko kredit yang efektif 

akan membantu menekan tingkat Non-Performing Loan (NPL) sehingga 

kepentingan para stakeholder dapat terlindungi. 

Dengan adanya penerapan prinsip-prinsip good corporate governance merupakan 

manifestasi konkret dari teori stakeholder. Melalui prinsip transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran, bank diharapkan 

mampu menjaga keseimbangan kepentingan seluruh pihak serta meningkatkan 

efektivitas pengawasan terhadap risiko kredit. Dengan demikian, penerapan good 
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corporate governance yang berorientasi pada stakeholder akan mendorong 

terciptanya praktik pemberian kredit yang lebih hati-hati, mengurangi moral 

hazard, dan pada akhirnya menekan tingkat NPL. Teori stakeholder juga 

mendorong penerapan good corporate governance yang memperhatikan 

kepentingan seluruh pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan kualitas 

pengelolaan risiko dan menurunkan kemungkinan terjadinya kredit bermasalah. 

Dengan kata lain, teori stakeholder memberikan landasan etis dan normatif bagi 

bank untuk mengendalikan NPL demi menjaga kepercayaan dan keberlanjutan 

hubungan dengan seluruh stakeholder. 

2.1.3 Non-Performing Loan 

Menurut Herfina & Muchda (2025), Non-Performing Loan (NPL) adalah kredit 

yang mengalami masalah dalam pembayaran baik pada pokok maupun bunga 

yang telah jatuh tempo lebih dari 90 hari, atau bisa juga dikategorikan sebagai 

kurang lancar atau diragukan. Non-performing loan merupakan kredit yang belum 

terbayar selama lebih dari 90 hari, atau kredit yang meskipun belum jatuh tempo, 

terdapat keraguan yang mendalam terhadap kemampuan peminjam untuk 

menyelesaikan pembayaran pinjaman tersebut sepenuhnya. Dari penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Non-Performing Loan (NPL) adalah indikator 

yang menunjukkan seberapa baik manajemen bank dalam menangani kredit 

bermasalah yang telah diberikan. 

Kredit yang bermasalah merupakan pinjaman yang kualitasnya rendah, 

mencurigakan, dan tidak lancar. Nilai non-performing loan yang lebih tinggi 

menunjukkan penurunan kualitas pinjaman di bank. Setiap lembaga keuangan 

wajib mampu mengelola pinjaman mereka dengan baik, sesuai dengan aturan 

yang berlaku, untuk memberikan pinjaman kepada masyarakat dan mengawasi 

pengembalian pinjaman demi mencegah terjadinya kredit yang macet. Kredit yang 

macet mencerminkan seberapa baik bank mengelola pinjaman tersebut. Dengan 

kata lain, jika proporsi kredit macet tinggi, itu menandakan kualitas pinjaman di 

bank semakin buruk, yang dapat mengakibatkan bertambahnya jumlah pinjaman 

macet, serta meningkatnya tingkat bermasalahnya pinjaman yang tertunggak, 

yang akhirnya berdampak pada sektor perbankan (Dendawijaya, 2005). 
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Tabel 2.1 Kriteria penilaian tingkat kesehatan berdasarkan rasio NPL 

Rasio Predikat 

NPL  < 2 % Sangat Sehat / Kredit Bermasalah sangat rendah 

2 % ≤ NPL ≤ 5 % Sehat / Kredit Bermasalah relatif terkendali 

5 % ≤ NPL ≤ 8 % Cukup Sehat / Kredit Bermasalah moderat 

8 % ≤ NPL < 12 %  Kurang Sehat / Kredit Bermasalah tinggi 

NPL ≥ 12 % Tidak Sehat / Kredit Bermasalah sangat tinggi 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tahun 2011 

Berdasarkan Tabel 2.1, rasio Non-Performing Loan (NPL) digunakan sebagai 

indikator untuk menilai tingkat kesehatan bank dari aspek risiko kredit. Semakin 

rendah nilai NPL menunjukkan semakin baik kualitas kredit yang dimiliki bank 

karena proporsi kredit bermasalah relatif kecil. Sebaliknya, semakin tinggi rasio 

NPL menunjukkan meningkatnya risiko kredit akibat bertambahnya jumlah 

debitur yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. Bank 

Indonesia menetapkan batas maksimum NPL sebesar 5%, sehingga bank yang 

memiliki rasio NPL di atas batas tersebut dikategorikan memiliki kualitas kredit 

yang kurang baik dan memerlukan perhatian lebih dalam pengelolaan risiko 

kredit.  

2.1.4 Good Corporate Governance 

2.1.4.1 Pengertian Good Corporate Governance 

Menurut Kumaat (2011), Good Corporate Governance adalah istilah yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury pada tahun 1992. Selanjutnya, 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) mengadopsi 

konsep ini menjadi empat prinsip good governance, yaitu Kewajaran, 

Keterbukaan, Akuntabilitas, dan Pertanggungjawaban. Menurut Zarkasyi (2010), 

Tata kelola perusahaan yang baik adalah prinsip yang memandu dan mengatur 

perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara kekuasaan dan otoritasnya 

dalam memberikan pertanggungjawaban kepada para pemegang saham, terutama, 

dan pihak berkepentingan lainnya secara umum. Tujuan ini adalah untuk 

mengatur otoritas direktur, manajer, pemegang saham, dan pihak lain yang 

berkaitan dengan perkembangan perusahaan dalam lingkungan tertentu. Tata 

kelola perusahaan yang baik berfungsi sebagai mekanisme untuk mengelola 
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organisasi dengan baik, dalam hal pengelolaan sumber daya organisasi secara 

efisien, efektif, ekonomis, dan produktif, dengan menerapkan prinsip-prinsip 

keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan demi 

mencapai tujuan organisasi.  

Pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik sangat penting untuk membangun 

kepercayaan publik sebagai prasyarat bagi sektor perbankan untuk tumbuh dengan 

baik dan sehat. Tujuan penerapan tata kelola perusahaan yang baik di Bank 

Umum adalah untuk meningkatkan kinerja perbankan, melindungi kepentingan 

pertemuan dengan premi secara langsung atau tidak langsung dalam aktivitas 

bisnis perbankan, meningkatkan kesesuaian dengan peraturan dan pedoman yang 

relevan serta memperkuat nilai-nilai moral yang diakui dalam sektor keuangan, 

dan memperkuat kondisi internal industri perbankan di tanah air. 

2.1.4.2 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

Kesadaran akan pentingnya manajemen perusahaan yang efektif sangat diinginkan 

ada dalam setiap organisasi. Penting bagi setiap perusahaan untuk memastikan 

bahwa informasi yang disampaikan dapat diandalkan dan benar adanya. Terdapat 

beberapa prinsip fundamental yang perlu diperhatikan saat menerapkan prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Sutedi, 2011).   

Prinsip-prinsip yang terdapat dalam tata kelola perusahaan yang baik meliputi 

keterbukaan, tanggung jawab, kewajiban, kebebasan, serta keadilan dan 

kesetaraan (Akinsola, 2025). Prinsip keterbukaan menekankan pada kebutuhan 

akan transparansi dalam memberikan informasi yang tepat, relevan, dan pada 

waktu yang sesuai kepada para pemegang saham serta partisipasi mereka dalam 

pengambilan keputusan strategis (Akhigbe et al., 2025). Prinsip tanggung jawab 

berhubungan dengan kejelasan dalam struktur, sistem, fungsi, dan kewajiban 

dalam organisasi sehingga manajemen perusahaan dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien (Tasdemir et al., 2025). 

Prinsip tanggung jawab mengatur kewajiban sebuah perusahaan untuk mengikuti 

undang-undang yang berlaku serta menjamin bahwa tanggung jawab terhadap 
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pemegang saham dan pihak terkait lainnya terpenuhi (Akinsola, 2025). Prinsip 

keberadaan mandiri mengharuskan perusahaan dikelola secara profesional tanpa 

adanya konflik kepentingan atau pengaruh dari pihak luar, sehingga setiap bagian 

perusahaan dapat beroperasi dengan cara yang objektif (Setiadi & Israhadi, 2025). 

Di sisi lain, prinsip keadilan dan kesetaraan menekankan pentingnya memberikan 

perlakuan yang adil dan setara kepada semua pemegang saham dan pihak 

berkepentingan saat menjalankan aktivitas perusahaan (Alsayed & Kayadibi, 

2025). 

2.1.4.3 Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance 

Good corporate governance bertujuan untuk menciptakan nilai yang lebih baik 

bagi seluruh pemangku kepentingan perusahaan. Menurut Bursa Efek Indonesia 

(BEI), tujuan penerapan good corporate governance yaitu sebagai pedoman bagi 

dewan komisaris dalam mengawasi perusahaan serta memberikan saran kepada 

direksi dalam pengelolaan perusahaan, menjadi pedoman bagi direksi dalam 

menjalankan kegiatan perusahaan sehari-hari berdasarkan nilai etika yang tinggi 

dengan memperhatikan anggaran dasar perusahaan, etika bisnis, serta peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, dan menjadi pedoman bagi manajemen serta 

karyawan dalam melaksanakan aktivitas dan tanggung jawab sehari-hari sesuai 

dengan prinsip-prinsip good corporate governance. 

Manfaat good corporate governance menurut Forum for Corporate Governance 

in Indonesia (FCGI) antara lain mempermudah perusahaan dalam memperoleh 

pembiayaan dana yang dapat digunakan untuk meningkatkan nilai perusahaan, 

meningkatkan kinerja keuangan melalui pengambilan keputusan yang lebih baik, 

peningkatan operasional perusahaan, serta pelayanan kepada pemilik perusahaan, 

dan meningkatkan maupun mengembalikan kepercayaan investor sehingga 

mendorong investor untuk menanamkan tambahan modal pada perusahaan. 
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2.1.5 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusi merujuk pada seberapa besar bagian saham yang dikuasai 

oleh entitas keuangan atau organisasi seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, 

firma investasi, dan bank yang bertujuan untuk berinvestasi serta memantau 

pengelolaan perusahaan. Menurut Jensen & Meckling (1976), kepemilikan oleh 

lembaga keuangan adalah salah satu metode pengawasan yang efektif dalam 

mengurangi perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham 

melalui pengawasan yang lebih mendalam dan profesional. Dalam rangka good 

corporate governance, kepemilikan lembaga memiliki kontribusi yang signifikan 

karena institusi tersebut memiliki banyak sumber daya dan kemampuan yang kuat 

untuk mengawasi kinerja manajerial. Dengan aset yang besar serta tim analis yang 

terampil, pemilik institusi dapat melakukan penilaian yang lebih terperinci 

mengenai strategi bisnis, kebijakan keuangan, dan praktik operasional suatu 

perusahaan. 

Keberadaan kepemilikan institusional mampu meningkatkan tanggung jawab 

manajemen dan mendorong penerapan praktik pengelolaan perusahaan yang lebih 

baik. Ini tidak hanya menguntungkan para pemegang saham, tetapi juga seluruh 

ekosistem perusahaan, termasuk pekerja, pelanggan, dan masyarakat secara 

umum. Dengan demikian, kepemilikan institusional menjadi salah satu fondasi 

penting dalam struktur pengelolaan yang efisien, berkontribusi pada penciptaan 

nilai yang berkelanjutan dan stabil bagi seluruh pihak terkait (Sholekah & 

Venusita, 2014).  Kepemilikan oleh institusi mampu berkontribusi pada 

penurunan angka NPL lewat pengawasan yang lebih ketat terhadap pengelolaan 

bank. Institusi yang memiliki ekuitas biasanya mendorong pengelola untuk 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pemberian pinjaman, memantau risiko 

kredit, serta meningkatkan keterbukaan dalam pelaporan mengenai kredit yang 

bermasalah. 
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2.1.6 Komisaris Independen 

Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006 mengatur bahwa komisaris 

independen adalah bagian dari dewan komisaris yang tidak memiliki keterkaitan 

finansial, manajerial, kepemilikan saham, atau ikatan keluarga dengan anggota 

dewan komisaris lainnya, direksi, atau pemegang saham pengendali, serta tidak 

memiliki hubungan dengan bank, yang bisa memengaruhi kemampuannya dalam 

bertindak secara independen. Pembentukan dewan komisaris independen diatur 

dalam surat keputusan No: Kep 339/BEJ/07-2001 yang menyatakan bahwa setiap 

perusahaan yang terdaftar di publik harus memiliki komisaris independen yang 

terdiri dari minimal 30% dari total anggota dewan komisaris. Menurut Agoes 

(2014), komisaris independen adalah individu yang ditunjuk untuk mewakili 

pemegang saham yang bersifat independen (pemegang saham minoritas) dan 

orang yang dipilih tidak bertindak atas nama pihak mana pun serta semata-mata 

diangkat berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keahlian profesional yang 

dimiliki untuk melaksanakan tugasnya demi kepentingan perusahaan secara 

penuh. 

Peranan komisaris independen sangat krusial karena dalam kenyataannya sering 

muncul transaksi yang memiliki benturan kepentingan dalam suatu perusahaan. 

Dengan keberadaan komisaris independen, diharapkan kepentingan pemegang 

saham minoritas serta kepentingan pemangku kepentingan lainnya bisa 

terlindungi. Dewan komisaris independen juga berfungsi untuk menggalang 

atmosfer yang lebih objektif dan menempatkan keadilan di antara berbagai 

kepentingan, termasuk kepentingan perusahaan dan kepentingan stakeholder, 

sebagai prinsip utama dalam keputusan yang diambil oleh dewan komisaris.  

Menurut Johan (2022), peran dari dewan komisaris independen sangat penting 

untuk memastikan bahwa perusahaan menerapkan prinsip-prinsip corporate 

governance dengan benar. Komisaris independen memiliki tanggung jawab utama 

dalam mendorong penerapan prinsip good corporate governance yang efektif di 

perusahaan melalui penguatan peran dewan komisaris sehingga mereka dapat 

menjalankan peran pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi dengan 

lebih efisien dan memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Dengan 
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meningkatnya jumlah dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan, akan 

tercapai good corporate governance yang berdampak positif terhadap kegiatan 

operasional, termasuk dalam pengambilan keputusan terkait pemberian kredit atau 

pembiayaan yang tepat, sehingga dapat menurunkan tingkat non-performing loan. 

2.1.7 Gender Diversity 

Gender diversity mengacu pada keberagaman jenis kelamin dalam suatu struktur 

organisasi, terutama pada posisi manajerial dan tingkat dewan seperti dewan 

direksi dan dewan komisaris (Carter et al., 2003). Menurut Adams & Ferreira 

(2009), gender diversity menggambarkan sejauh mana perempuan berpartisipasi 

dalam struktur kepemimpinan perusahaan. Keberagaman gender diyakini 

meningkatkan efektivitas good corporate governance karena menghadirkan sudut 

pandang yang beragam dalam proses pengambilan keputusan, meningkatkan 

kualitas diskusi, serta memperkuat pengawasan terhadap manajemen.  

Peningkatan kepemimpinan perempuan di posisi strategis diyakini dapat 

membawa perubahan signifikan terhadap proses pengambilan keputusan, perilaku 

organisasi, serta pengawasan terhadap manajemen risiko. Perempuan sering 

dikaitkan dengan karakteristik kehati-hatian, empati, dan kepatuhan terhadap 

aturan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Dalam konteks perbankan, 

karakteristik tersebut dapat menjadi faktor penting dalam menekan pengambilan 

keputusan kredit yang terlalu agresif atau berisiko tinggi. Dengan demikian, 

keberadaan perempuan dalam jajaran direksi atau komisaris diharapkan dapat 

memperkuat manajemen risiko dan menurunkan non-performing loan. Dalam 

kerangka good corporate governance, gender diversity merupakan bagian dari 

prinsip fairness dan responsibility, yang menekankan kesetaraan kesempatan bagi 

laki-laki dan perempuan untuk berperan dalam pengambilan keputusan strategis. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait isu yang 

diteliti, maka peneliti melakukan review terhadap berbagai penelitian terdahulu. 

Hasil dari tinjauan literatur tersebut disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

Peneliti Metode dan Sampel Hasil Penelitian  
Ahmed et 

al. (2024) 

Menggunakan regresi linear 

berganda dan uji moderasi 

pada perbankan di Mesir 

periode 2018–2022. 

Audit committee gender 

diversity berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA 

dan ROE, sedangkan ukuran dan 

aktivitas komite audit tidak 

berpengaruh signifikan. 

Shabbir & 

Wisdom 

(2020) 

Menggunakan regresi 

berganda pada 525 perusahaan 

dengan 5.829 observasi dari 

indeks SSE180, TSE100, 

KOSPI100, BSE100, dan 

IDX-LQ45. 

Ukuran dewan, independensi 

dewan, dan gender diversity 

berpengaruh positif terhadap 

efisiensi perusahaan, sedangkan 

CEO duality berpengaruh 

negatif. 

Sulistiani 

& Tjahjadi 

(2022) 

Menggunakan regresi linear 

berganda dan uji mediasi pada 

222 sukuk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Ukuran dewan komisaris, 

independensi dewan komisaris, 

dan komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap peringkat 

sukuk. 

Zarefar & 

Narsa 

(2023) 

Menggunakan regresi data 

panel pada 170 perusahaan 

sektor primer dan sekunder 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014–2020. 

Ukuran komite audit dan 

keahlian finansial komite audit 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. 

Badwan et 

al. (2025) 

Menggunakan pooled OLS, 

Fixed Effect Model, Random 

Effect Model, dan GMM pada 

bank-bank di kawasan MENA 

periode 2016–2024. 

Board gender diversity 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bank. 

Bui & 

Krajcsák 

(2023) 

Menggunakan Generalized 

Method of Moments (GMM) 

pada perusahaan publik di 

Vietnam periode 2019–2021. 

Transparansi sebagai 

mekanisme corporate 

governance berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Al-Matari 

(2022) 

Menggunakan Feasible 

Generalized Least Square 

(FGLS) pada perusahaan 

sektor keuangan di Arab Saudi 

periode 2014–2018. 

Beberapa mekanisme corporate 

governance berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Hussain et 

al. (2022) 

Menggunakan regresi data 

panel pada perusahaan yang 

terdaftar di Pakistan Stock 

Exchange periode 2009–2020. 

Earning management 

berpengaruh signifikan terhadap 

financial misstatement 

perusahaan. 
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2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Non-Performing Loan di 

Perusahaan Perbankan 

Kepemilikan oleh institusi bisa diartikan sebagai salah satu aspek dari tata kelola 

perusahaan. Kepemilikan ini juga berfungsi sebagai penghalang untuk manipulasi 

dalam konflik agen, sehingga penting untuk mengurangi masalah yang berkaitan 

dengan agens Tran et al. (2020) termasuk risiko kredit pada perbankan. 

Kepemilikan institusional juga berperan sebagai mekanisme pengawasan terhadap 

manajemen Azzah (2021) dan Liu et al. (2019), karena institusi memiliki 

kemampuan, kepentingan, dan sumber daya untuk memantau manajemen dengan 

lebih efektif. Semakin besar kepemilikan institusional, maka diharapkan 

pengawasan terhadap manajemen semakin kuat Darsani & Sukartha (2021) dan 

Saona et al. (2020) sehingga mampu menekan praktik-praktik manajerial yang 

dapat meningkatkan risiko kredit.   

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

peran penting dalam menekan risiko kredit melalui peningkatan fungsi 

pengawasan terhadap manajemen. Tarchouna et al. (2022) menemukan bahwa 

kepemilikan terkonsentrasi berpengaruh negatif terhadap Non-Performing Loans 

(NPLs) karena mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan kredit dan 

mengurangi perilaku pengambilan risiko yang berlebihan. Sejalan dengan itu, 

Shehzad et al. (2010) juga menunjukkan bahwa kepemilikan terkonsentrasi secara 

signifikan menurunkan rasio NPL melalui efektivitas monitoring terhadap 

manajemen bank, sementara Sadaa et al. (2022) menegaskan bahwa investor 

institusional berperan sebagai “smart money” yang mampu meningkatkan 

efisiensi dan menekan risiko keuangan.  

Temuan ini diperkuat oleh Elyasiani & Jia (2010) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional berperan dalam menurunkan risiko kredit dan 

meningkatkan kualitas aset bank, serta Cornett et al. (2007) yang mengungkapkan 

bahwa perusahaan yang memiliki tingkat kepemilikan institusional yang tinggi 

cenderung menunjukkan manajemen risiko yang lebih baik. Maka dari itu, 
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semakin banyak kepemilikan institusional, semakin kokoh pengawasan terhadap 

manajemen, sehingga dapat mengurangi penyalahgunaan kredit serta menekan 

tingkat Non-Performing Loan (NPL) di lembaga perbankan. 

H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Non-Performing 

Loan di perusahaan perbankan  

2.3.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Non-Performing Loan di 

Perusahaan Perbankan 

Peran pengawas independen sangat penting untuk menjamin bahwa perusahaan 

mengikuti prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Pengawas independen 

juga berfungsi sebagai penengah dalam situasi konflik antara manajemen serta 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja. Semakin banyaknya 

pengawas independen dalam sebuah perusahaan akan mendukung terwujudnya 

tata kelola perusahaan yang baik yang berdampak positif pada operasional 

Shivdasani & Zenner (2004) termasuk dalam keputusan pemberian kredit yang 

tepat sehingga dapat mengurangi tingkat non-performing loan karena kehadiran 

komisaris independen dapat menurunkan kecenderungan manajer untuk 

melakukan pengambilan risiko yang tidak sehat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa independensi dewan, khususnya 

komisaris independen, merupakan bagian penting dari mekanisme corporate 

governance dalam meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap manajemen. 

Shabbir & Wisdom (2020) menemukan bahwa independensi dewan berpengaruh 

positif terhadap efisiensi perusahaan, yang mencerminkan peningkatan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengendalian risiko. Sejalan dengan itu, Sulistiani & 

Tjahjadi (2022) menunjukkan bahwa independensi dewan komisaris berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas keputusan keuangan perusahaan, serta Zarefar & 

Narsa (2023) menegaskan bahwa karakteristik dewan dan komite audit 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja melalui fungsi pengawasan yang lebih 

efektif.  
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Dalam konteks yang lebih spesifik pada risiko kredit perbankan, Tarchouna et al. 

(2022) menemukan bahwa keberadaan direktur independen berpengaruh negatif 

terhadap Non-Performing Loans (NPLs) karena mampu meningkatkan kualitas 

keputusan pemberian kredit dan transparansi. Temuan ini diperkuat oleh Sadaa et 

al. (2022) yang menyatakan bahwa pengawasan dewan yang efektif dapat 

membatasi perilaku oportunistik manajer serta menekan risiko keuangan, 

termasuk kredit bermasalah. Selain itu, Khan et al. (2020) menunjukkan bahwa 

lemahnya pengawasan dan manajemen kredit menjadi penyebab utama 

meningkatnya NPL, sehingga keberadaan komisaris independen sebagai 

mekanisme kontrol menjadi krusial. Hasil-hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Peni & Vähämaa (2012) dan Setiawan (2009) yang menyatakan bahwa semakin 

besar proporsi komisaris independen, maka semakin efektif fungsi pengawasan 

terhadap kebijakan pembiayaan, sehingga mampu menurunkan tingkat Non-

Performing Loan (NPL) pada perusahaan perbankan. 

H2: Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap Non-Performing Loan di 

perusahaan perbankan 

2.3.3 Pengaruh Gender Diversity terhadap Non-Performing Loan di 

Perusahaan Perbankan 

Gender diversity dalam struktur dewan direksi atau komisaris mencerminkan 

keberagaman perspektif dan kemampuan dalam proses pengambilan keputusan. 

Dalam konteks lembaga keuangan, risiko pembiayaan yang tinggi dapat 

dikendalikan dengan prinsip kehati-hatian yang lebih kuat Allen et al. (2016), 

yang cenderung lebih dimiliki oleh dewan dengan keterwakilan gender yang 

seimbang. Penelitian terdahulu juga mendukung bahwa keberagaman gender 

dalam struktur dewan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tata kelola 

perusahaan. Ahmed et al. (2024) menemukan bahwa keberagaman gender dalam 

komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang 

menunjukkan adanya peningkatan efektivitas pengawasan. Sejalan dengan itu, 

Shabbir & Wisdom (2020) menyatakan bahwa keberagaman gender dalam dewan 

berpengaruh positif terhadap efisiensi perusahaan, yang mencerminkan 
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pengambilan keputusan yang lebih komprehensif dan pengendalian risiko yang 

lebih baik. 

Menurut penelitian oleh Ararat et al. (2010), kehadiran perempuan dalam dewan 

dapat meningkatkan efektivitas pengawasan, khususnya dalam sektor keuangan. 

Dalam konteks perbankan, pendekatan kehati-hatian menjadi sangat penting 

karena risiko pembiayaan cenderung tinggi apabila tidak diawasi dengan baik.  

Gul et al. (2013) menambahkan juga menunjukkan bahwa organisasi yang 

memiliki keragaman gender di tingkat dewan biasanya memiliki peningkatan 

dalam kualitas pengawasan serta mengurangi risiko finansial. Penelitian ini 

sejalan dengan hasil yang menunjukkan bahwa dewan yang lebih beragam 

cenderung menurunkan kecenderungan manajemen untuk berperilaku oportunistik 

serta meningkatkan aspek transparansi dan tanggung jawab.  

Sektor perbankan merupakan industri yang sangat sensitif terhadap risiko, 

terutama risiko kredit. Oleh karena itu, efektivitas tata kelola menjadi faktor kunci 

dalam menjaga kualitas aset. Dalam konteks ini, kehadiran perempuan di dewan 

direksi atau komisaris dipercaya mampu memperkuat pengawasan terhadap fungsi 

manajemen risiko. Penelitian oleh Palvia et al. (2015) menunjukkan bahwa bank 

yang memiliki lebih banyak perempuan di posisi manajerial memiliki portofolio 

kredit yang lebih konservatif, sehingga tingkat NPL-nya lebih rendah. Sementara 

itu, Berger et al. (2014) menemukan bahwa gender diversity memperbaiki kualitas 

pengawasan dan mengurangi eksposur terhadap risiko keuangan. Namun, hasil 

berbeda ditemukan oleh Gulamhussen & Fonte Santa (2015) yang menyebutkan 

bahwa pengaruh gender diversity terhadap risiko bank tidak selalu signifikan, 

terutama di negara berkembang, karena peran perempuan seringkali masih 

terbatas pada posisi simbolik (token position). Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas gender diversity bergantung pada konteks budaya, regulasi, serta 

partisipasi perempuan yang substansial dalam pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, gender diversity diharapkan mampu berkontribusi dalam menurunkan 

tingkat pembiayaan bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL). 

H3: Gender Diversity berpengaruh negatif terhadap Non-Performing Loan di 

perusahaan perbankan 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian teori dan penelitian sebelumnya maka dapat digambarkan 

suatu kerangka penelitian yang dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

Populasi merujuk kepada keseluruhan objek yang menjadi fokus penelitian adalah 

area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan 

karakteristik tertentu yang dianalisis oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Dalam konteks penelitian ini, populasi yang 

dimaksud adalah lembaga perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang 

ditinjau dari laporan keuangan tahunan selama periode 2020-2024, dengan jumlah 

47 emiten perbankan yang dapat dilihat pada tabel di lampiran.  

3.1.2 Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) purposive sampling merupakan metode penentuan 

sampel yang dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan karakteristik 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam teknik ini, pemilihan sampel 

tidak dilakukan secara acak, tidak berdasarkan pembagian wilayah, maupun 

stratifikasi populasi, melainkan ditentukan berdasarkan kriteria khusus yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sejak awal.  

Penggunaan purposive sampling bertujuan agar data yang diperoleh lebih relevan 

dan mampu memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Teknik ini umumnya digunakan ketika peneliti memiliki pertimbangan tertentu, 

seperti keterbatasan waktu penelitian, tenaga, biaya, serta akses terhadap populasi 

yang diteliti, sehingga pemilihan sampel difokuskan pada subjek yang dianggap 

paling mampu mewakili karakteristik yang dibutuhkan tanpa harus mengambil 

jumlah sampel yang terlalu besar atau menjangkau lokasi yang terlalu luas. 

 



 29 

Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel diantaranya: 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2020-2024. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit (audited 

annual report) selama tahun 2020-2024 yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 

3. Perusahaan perbankan yang memiliki data tentang Good Corporate 

Governance dan Non-Performing Loan tersedia secara lengkap selama periode 

penelitian. 

4. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang rupiah. 

 

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Sampel 

1 

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024 yang menerbitkan 

audited annual report atau laporan tahunan yang telah 

diaudit secara lengkap pada tahun 2020-2024 yang 

berakhir pada 31 Desember dan menggunakan mata uang 

rupiah. 

47 

Total Sampel Perusahaan 47 

Sumber: Data diolah penulis (2025)  

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen dan publikasi resmi perusahaan. 

Data tersebut bersumber dari laporan tahunan (annual report) serta laporan 

keuangan auditan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020–2024. Seluruh data penelitian diakses melalui situs 

resmi BEI sehingga informasi yang digunakan memiliki tingkat keandalan dan 

kredibilitas yang tinggi untuk mendukung proses analisis penelitian. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 

dokumentasi dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan menelusuri informasi melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 

untuk memperoleh laporan keuangan, laporan tahunan, serta informasi perusahaan 

yang relevan dengan penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan studi 

pustaka melalui berbagai sumber seperti jurnal akuntansi, jurnal manajemen, buku 

referensi, serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Data sekunder yang diperoleh berupa catatan, laporan keuangan, dan berbagai 

informasi pendukung lainnya kemudian dianalisis guna mendukung pembahasan 

serta pencapaian tujuan penelitian. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Independen 

Menurut Sekaran & Bougie (2016) variabel independen (variabel bebas) adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif atau negatif. 

Maka variabel independen dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepemilikan Institusional 

Menurut Kartika & Nurhayati (2018), kepemilikan institusional 

menggambarkan proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh berbagai 

lembaga atau badan usaha di luar perusahaan. Pemegang saham institusional 

tersebut dapat berupa bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana 

pensiun, maupun lembaga lainnya yang melakukan penanaman modal pada 

perusahaan. Investor institusi umumnya memiliki kemampuan analisis serta 

sumber daya yang lebih memadai sehingga dapat berperan dalam mengawasi 

jalannya perusahaan dan memantau kebijakan manajemen. Keberadaan 

kepemilikan institusional juga dinilai mampu mendorong perusahaan untuk 

menjalankan kegiatan operasional secara lebih efektif, transparan, dan sesuai 

dengan kepentingan pemegang saham. Pengukuran kepemilikan institusional 

biasanya dilakukan dengan melihat perbandingan jumlah saham yang dimiliki 
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oleh institusi terhadap keseluruhan saham perusahaan yang beredar dalam 

suatu periode tertentu. Menurut Hadiansyah et al. (2022), kepemilikan 

institusional diukur berdasarkan besarnya persentase saham yang dimiliki oleh 

pihak institusi dibandingkan dengan total keseluruhan saham perusahaan yang 

beredar. Pengukuran tersebut menunjukkan seberapa besar tingkat penguasaan 

saham perusahaan oleh investor institusional dalam suatu periode tertentu.  

2. Komisaris independen  

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 

mengenai direksi dan dewan komisaris emiten atau perusahaan publik, dewan 

komisaris memiliki peran dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap 

kebijakan pengelolaan perusahaan serta mengawasi jalannya kegiatan 

perusahaan secara umum, baik yang berkaitan dengan operasional maupun 

pengurusan perusahaan publik. Selain menjalankan fungsi pengawasan, dewan 

komisaris juga bertugas memberikan arahan dan masukan kepada direksi 

dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dalam ketentuan tersebut 

dijelaskan bahwa susunan dewan komisaris minimal terdiri atas dua orang 

anggota, dengan sekurang-kurangnya satu anggota menjabat sebagai komisaris 

independen. Adapun jumlah komisaris independen diwajibkan paling sedikit 

sebesar 30% dari total keseluruhan anggota dewan komisaris. Ketentuan ini 

diterapkan untuk mendukung terciptanya pengawasan yang lebih objektif, 

independen, dan sesuai dengan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 

Menurut Masriani et al. (2022), komisaris independen diukur berdasarkan 

besarnya persentase jumlah komisaris independen dibandingkan dengan total 

keseluruhan anggota dewan komisaris yang terdapat dalam perusahaan. 

Pengukuran ini digunakan untuk mengetahui tingkat independensi 

pengawasan yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan fungsi 

pengendalian dan pengawasan terhadap manajemen.  

3. Gender Diversity  

Gender diversity mengarah pada perlakuan yang sama terkait keahlian, 

kesempatan, dan potensi dalam suatu pekerjaan antara laki laki dan perempuan 

di sebuah perusahan. Menurut Hakimah et al. (2019), representasi perempuan 

di dewan adalah salah satu atribut keragaman dewan dan didefinisikan sebagai 
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jumlah perempuan yang bertugas di dewan selama masa studi, variable ini 

diukur sebagai proporsi direktur Wanita terhadap jumlah anggota dewan. 

Menurut Carter et al. (2003), gender diversity dalam penelitian ini diukur 

dengan presentasi jumlah anggota perempuan dari total anggota dewan. 

3.4.2 Variabel Dependen 

Menurut Sekaran & Bougie (2016), variabel dependen atau variabel terikat 

merupakan variabel yang menjadi fokus utama dalam suatu penelitian karena 

nilainya dipengaruhi oleh variabel lain yang diteliti. Variabel ini digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, maupun memprediksi suatu kondisi berdasarkan 

hubungan yang terjadi dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti berupaya 

memahami tingkat perubahan atau variasi pada variabel dependen melalui analisis 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya. Dalam penelitian ini, variabel 

dependen yang digunakan adalah Non-Performing Loan (NPL), yaitu indikator 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kredit bermasalah pada perusahaan 

perbankan. 

Tabel 3.2 Variabel Penelitian 

Variabel Indikator/Pengukuran Referensi 

Kepemilikan 

Institusional 

(X1) 

Jumlah saham yang dimiliki pihak institusional

Total saham yang beredar

× 100% 

Islami & 

Wulandari 

(2023) 

Komisaris 

Independen 

(X2) 

Jumlah komisaris independen

Total komisaris
× 100% 

Islami & 

Wulandari 

(2023) 

Gender 

Diversity (X3) 

Jumlah anggota perempuan

Total anggota dewan
× 100% 

Carter et al. 

(2003) 

Non-

Performing 

Loan (Y) 

Kredit bermasalah

Total kredit
× 100% 

Priatna 

(2017) 

Sumber: Data diolah penulis (2025)  
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3.5 Metode Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis statistik melalui pendekatan regresi linear berganda (multiple regression 

analysis). Metode tersebut digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen dalam penelitian. 

Proses analisis dilakukan dengan memasukkan data setiap variabel ke dalam 

model regresi sehingga dapat diketahui arah hubungan, tingkat pengaruh, serta 

signifikansi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Penggunaan regresi linear berganda bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan pada variabel dependen. Selain itu, metode ini juga membantu peneliti 

dalam melakukan pengujian hipotesis secara lebih sistematis dan objektif. Seluruh 

proses pengolahan dan analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak statistik Stata versi 17 agar hasil analisis yang diperoleh lebih 

akurat, efisien, dan mudah diinterpretasikan. 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian sehingga 

data lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Analisis ini menjelaskan kondisi 

data melalui berbagai ukuran statistik, seperti nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varians, nilai maksimum, nilai minimum, rentang data (range), jumlah 

keseluruhan data (sum), tingkat kemencengan distribusi (skewness), serta tingkat 

keruncingan distribusi data (kurtosis) (Ghozali, 2016). Melalui statistik deskriptif, 

peneliti dapat mengetahui pola penyebaran data, tingkat variasi data, serta 

kecenderungan distribusi data dalam penelitian. Pada data yang menggunakan 

skala interval dan rasio, ukuran yang paling sering digunakan dalam analisis 

deskriptif adalah rata-rata (mean) dan standar deviasi karena kedua ukuran 

tersebut mampu menunjukkan pusat data serta tingkat penyebaran data secara 

lebih jelas dan informatif (Sekaran & Bougie, 2016). 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya 

hubungan atau korelasi yang kuat antar variabel independen dalam model regresi 

penelitian. Suatu model regresi yang baik seharusnya menunjukkan hubungan 

yang rendah antar variabel bebas sehingga setiap variabel dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen secara jelas. Apabila terjadi 

multikolinearitas, maka hasil estimasi regresi dapat menjadi kurang akurat karena 

variabel independen saling memengaruhi satu sama lain. Pengujian 

multikolinearitas umumnya dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan nilai tolerance dari masing-masing variabel independen. Model 

regresi dinyatakan tidak mengalami masalah multikolinearitas apabila nilai VIF 

berada di bawah 10 serta nilai tolerance lebih besar dari 0,10, sehingga variabel 

independen dalam penelitian masih layak digunakan dalam model analisis regresi. 

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

varians residual pada setiap pengamatan dalam model regresi. Varians residual 

yang tidak konstan dapat menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi kurang 

efisien dan memengaruhi keakuratan pengujian hipotesis. Oleh karena itu, model 

regresi yang baik seharusnya memiliki varians residual yang stabil atau tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, pengujian 

heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode Breusch–Pagan test 

atau White test melalui bantuan program Stata. Dasar pengambilan keputusan 

dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (p-value). Jika nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

masalah heteroskedastisitas sehingga model dianggap memenuhi asumsi klasik 

dan layak digunakan dalam analisis penelitian. 
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3.5.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Karena penelitian ini menggunakan data panel, maka diperlukan pemilihan model 

regresi yang paling tepat agar hasil analisis yang diperoleh lebih akurat dan sesuai 

dengan karakteristik data penelitian. Dalam analisis regresi data panel terdapat 

tiga pendekatan utama yang umum digunakan, yaitu Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Masing-

masing model memiliki karakteristik dan asumsi yang berbeda dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan serangkaian pengujian untuk menentukan model yang paling sesuai 

digunakan dalam penelitian. Pengujian tersebut dilakukan dengan 

membandingkan keunggulan masing-masing model melalui beberapa tahapan uji, 

sehingga model regresi yang dipilih diharapkan mampu memberikan hasil 

estimasi yang lebih konsisten, efisien, dan dapat dipercaya. 

3.5.3.1 Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model regresi data panel yang paling 

sesuai antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan karakteristik 

pada masing-masing individu atau perusahaan yang diamati sehingga perlu 

menggunakan pendekatan fixed effect. Dasar pengambilan keputusan dilakukan 

dengan melihat nilai probabilitas dari hasil uji Chow. Apabila nilai probabilitas 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka model yang dinilai lebih tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05, maka model yang dipilih adalah Common Effect Model. 

3.5.3.2 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan model regresi yang 

paling tepat antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model 

(REM). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat efek random 

dalam data panel yang digunakan dalam penelitian. Penentuan model dilakukan 

berdasarkan nilai probabilitas hasil pengujian. Jika nilai probabilitas lebih kecil 

dari 0,05, maka model yang lebih sesuai digunakan adalah Random Effect Model. 
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Namun, apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka model yang dipilih 

adalah Common Effect Model. 

3.5.3.3 Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model 

dan Random Effect Model. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah efek 

individual dalam data panel berkorelasi dengan variabel independen yang 

digunakan dalam model penelitian. Dasar pengambilan keputusan dilakukan 

dengan melihat nilai probabilitas dari hasil Uji Hausman. Jika nilai probabilitas 

lebih kecil dari 0,05, maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model karena 

dianggap lebih mampu menghasilkan estimasi yang konsisten. Sebaliknya, jika 

nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka Random Effect Model dinilai lebih 

tepat digunakan dalam penelitian. 

3.5.4 Pengujian Hipotesis 

Setelah model regresi data panel terbaik diperoleh, tahap selanjutnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. Pengujian 

hipotesis dilakukan untuk memastikan apakah variabel bebas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat, baik secara bersama-sama maupun 

secara individu. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji 

koefisien determinasi (R²), uji simultan, dan uji parsial. 

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi atau R² digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada pada rentang 0 hingga 1. 

Semakin tinggi nilai R², maka semakin besar kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan perubahan variabel dependen dalam model penelitian. Dalam 

analisis regresi, nilai Adjusted R² lebih sering digunakan karena telah disesuaikan 

dengan jumlah variabel independen yang digunakan, sehingga hasil 
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pengukurannya dianggap lebih akurat dan tidak bias akibat penambahan variabel 

dalam model. 

3.5.5 Model Regresi Data Panel 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

NPLit = α + β1KIit + β2KINDit + β3GDit + εit 

Keterangan: 

NPLit   = Non-Performing Loan perusahaan i pada periode t 

α   = Konstanta 

β1–β4   = Koefisien regresi 

KIit   = Kepemilikan Institusional perusahaan i pada periode t 

KINDit  = Komisaris Independen perusahaan i pada periode t 

GDit   = Gender Diversity perusahaan i pada periode t 

εit   = Error term 
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BAB V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini 

memberikan beberapa temuan utama terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

Non-Performing Loan (NPL) pada perusahaan perbankan, yaitu:  

1. Kepemilikan Institusional Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Non-

Performing Loan (NPL) pada Perusahaan Perbankan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kepemilikan institusional 

diharapkan mampu meningkatkan fungsi pengawasan terhadap manajemen 

melalui mekanisme corporate governance, dalam praktiknya keberadaan 

investor institusional belum secara langsung memengaruhi tingkat kredit 

bermasalah. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko kredit pada sektor 

perbankan lebih banyak dipengaruhi oleh kebijakan manajemen internal serta 

regulasi pengawasan dari otoritas keuangan. 

2. Komisaris Independen Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Non-

Performing Loan (NPL) pada Perusahaan Perbankan.  

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen dalam struktur 

tata kelola perusahaan belum secara langsung memengaruhi pengendalian 

risiko kredit. Peran komisaris independen cenderung bersifat pengawasan 

strategis terhadap kebijakan perusahaan secara umum, sementara pengelolaan 

risiko kredit lebih banyak dilakukan oleh manajemen operasional dan unit 

manajemen risiko dalam perusahaan perbankan. 

3. Gender Diversity Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Non-Performing 

Loan (NPL) pada Perusahaan Perbankan.  

Hasil ini menunjukkan bahwa keberagaman gender dalam struktur dewan 

perusahaan belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pengendalian kredit bermasalah. Hal ini dapat disebabkan oleh proporsi 

perempuan dalam struktur dewan yang relatif masih rendah serta keterlibatan 
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perempuan dalam proses pengambilan keputusan strategis yang belum optimal 

di sebagian perusahaan perbankan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor tata kelola 

perusahaan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap risiko kredit. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan Perbankan 

Diharapkan perusahaan perbankan dapat meningkatkan efektivitas penerapan 

good corporate governance, khususnya dalam memperkuat fungsi 

pengawasan terhadap kebijakan manajemen risiko kredit. Selain itu, 

perusahaan perlu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dengan 

memastikan bahwa laba yang disajikan mencerminkan kondisi ekonomi yang 

sebenarnya. 

2. Bagi Regulator dan Otoritas Pengawas 

Regulator dan otoritas pengawas diharapkan dapat terus memperkuat 

kebijakan yang mendorong peningkatan kualitas pelaporan keuangan di sektor 

perbankan. Dengan demikian, regulator dapat lebih efektif dalam memonitor 

kondisi risiko kredit serta menjaga stabilitas sistem keuangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi Non-Performing Loan (NPL), seperti ukuran bank 

(bank size), profitabilitas (ROA/ROE), likuiditas (LDR), efisiensi operasional 

(BOPO), tingkat permodalan (CAR), serta faktor makroekonomi seperti 

inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi, mengingat kompleksitas 

faktor yang memengaruhi risiko kredit pada sektor perbankan. 
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5.3 Keterbatasan   

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai 

berikut: 

1. Distribusi Data Gender Diversity yang Tidak Merata 

Variabel gender diversity dalam penelitian ini menunjukkan distribusi data 

yang tidak merata, di mana sebagian besar perusahaan perbankan memiliki 

proporsi direksi wanita yang relatif rendah bahkan mendekati nol. Kondisi ini 

menyebabkan variabilitas data menjadi terbatas, sehingga pengaruh gender 

diversity terhadap Non-Performing Loan (NPL) menjadi tidak signifikan 

secara statistik. Dengan kata lain, hasil penelitian pada variabel ini sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik sampel yang masih didominasi oleh struktur 

dewan yang kurang beragam. 

2. Keterbatasan Variabel Good Corporate Governance yang Digunakan 

Penelitian ini hanya menggunakan beberapa proksi good corporate 

governance, yaitu kepemilikan institusional, komisaris independen, dan 

gender diversity. Padahal, mekanisme GCG dalam perbankan bersifat 

multidimensional dan dapat mencakup variabel lain seperti ukuran dewan, 

frekuensi rapat, komite audit, maupun kualitas pengawasan internal. 

Keterbatasan ini berpotensi menyebabkan pengaruh GCG terhadap NPL tidak 

terdeteksi secara signifikan. 

3. Keterbatasan Kemampuan Model dalam Menjelaskan Variasi NPL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan 

belum sepenuhnya mampu menjelaskan variasi Non-Performing Loan (NPL). 

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain di luar model, seperti 

kondisi makroekonomi, kebijakan kredit, maupun karakteristik internal bank, 

yang turut memengaruhi tingkat NPL namun belum dimasukkan dalam 

penelitian ini.  
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